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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan minat belajar dan gaya belajar (visual, auditorial, dan kinestetik) dengan
hasil belajar siswa kelas VII SMPIT Assalam pada materi keanekaragaman hayati. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode kuantitatif jenis penelitian korelasional. Studi ini melibatkan seluruh peserta didik di kelas VII SMPIT Assalam sebagai
populasi penelitian. Sampel penelitian ditentukan menggunakan purposive sampling, sehingga diperoleh sampel sebanyak
sebanyak 30 siswa. Pengumpulan data dilakukan melalui angket untuk mengukur gaya belajar dan minat belajar, serta tes untuk
mengukur hasil belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Minat belajar berpengaruh terhadap hasil belajar, dengan nilai
thitng 3,690 dan signifikansi 0,001; (2) Gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik masing-masing berpengaruh signifikan
terhadap hasil belajar, dengan nilai thitung berturut-turut 2.760, 3.697, dan 6.832 (lebih besar dari teber 2,056); serta (3) Minat
belajar dan gaya belajar secara simultan berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar, dengan nilai Fhitung 290,243. Berdasarkan
hasil penelitian ini, disarankan agar guru menerapkan metode pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajar siswa serta
mendorong siswa peningkatan minat belajar mereka.

Kata kunci: Minat Belajar, Gaya Belajar, Hasil Belajar, Keanekaragaman Hayati

ABSTRACT

The Relationship Between Interest and Learning Styles with the Improvement of Students’ Learning Outcomes on the
Material of Biodiversity in Grade VII At SMPIT Assalam. This study aims to determine the relationship between learning
interests and learning styles (visual, auditory, and kinesthetic) with the learning outcomes of class VII students of SMPIT
Assalam on biodiversity material. The research method used is a quantitative method of correlational research. This study
involved all students in class VII of SMPIT Assalam as the research population. The research sample was determined using
purposive sampling, so that a sample of 30 students was obtained. Data collection was carried out through a questionnaire to
measure learning styles and learning interests, as well as tests to measure learning outcomes. The results of the study showed
that (1) Learning interests influenced learning outcomes, with a t-value of 3.690 and a significance of 0.001; (2) Visual,
auditory, and kinesthetic learning styles each had a significant influence on learning outcomes, with t-values of 2.760, 3.697,
and 6.832, respectively (greater than t-table 2.056); and (3) Learning interest and learning style simultaneously had a significant
effect on learning outcomes, with a calculated F-value of 290.243. Based on the results of this study, it is recommended that
teachers implement learning methods that are appropriate to students' learning styles and encourage students to increase their
learning interests.

Keywords: Learning Interest, Learning Style, Learning Outcomes, Biodiversity

Pendahuluan

Pendidikan adalah usaha sadar secara teratur dan sistematis yang dilakukan oleh pendidik kepada
peserta didik guna mempengaruhi sehingga memiliki sifat dan karakter yang sesuai harapan dan cita-
cita pendidikan (Djuwairiyah & Nawafil, 2021). Pendidikan juga bukan hanya diartikan sebagai
pengajaran mengenai keahlian khusus, tetapi juga mencakup pemberian pemahaman yang lebih
mendalam tentang dunia luar (Pristiawati Desi, 2022). Namun, permasalahan pembelajaran yang ada di
Indonesia saat ini kerap berkaitan dengan rendahnya kualitas pendidikan yang dipengaruhi oleh
berbagai faktor (Pahmi et al., 2023). Faktor penghambat utamanya adalah rendahnya kesadaran
masyarakat akan pentingnya pendidikan dan kurang optimalnya peran pemerintah dalam meningkatkan
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kualitas pendidikan. Kondisi ini berdampak pada kesulitan siswa dalam memahami materi pelajaran
yang pada akhirnya mempengaruhi hasil belajar mereka.

Faktor lainnya adalah kurangnya kualitas guru serta menerapkan metode pembelajaran yang
monoton atau minim variasi membuat siswa merasa bosan dan tidak terlibat secara aktif dalam
pembelajaran. Faktor eksternal seperti sarana dan prasarana yang tidak memadai juga turut menghambat
proses pembelajaran (Hasanah et al., 2024). Padahal, proses belajar yang efektif sangat menentukan
kualitas hasil belajar siswa. Setiap siswa memiliki cara yang berbeda dalam menerima dan memahami
informasi yang pada akhirnya mempengaruhi kinerja akademik mereka (Pratama Putra et al., 2024).
Oleh karena itu, mencapai hasil belajar yang optimal menjadi tantangan tersendiri, mengingat
kemampuan memahami dan menerima pelajaran setiap individu bervariasi (Indiani, 2024). Memahami
perbedaan gaya belajar memungkinkan guru dapat menerapkan pendekatan yang lebih tepat, sehingga
semua siswa dapat mencapai hasil belajar terbaik (Masfufah et al., 2023).

Di era digital saat ini, proses pembelajaran sains mengalami berbagai perubahan akibat dari
perkembangan teknologi. Penggunaan internet yang tidak bijak dapat berdampak pada hasil belajar
siswa dan kemampuan berpikir kritis mereka. Kondisi ini menuntut guru untuk lebih kreatif dan inovatif
dalam merancang media pembelajaran yang menyenangkan, menarik dan interaktif guna meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa (Wulandari et al., 2023). Dalam pembelajaran sains/IPA, materi sering
kali disampaikan hanya melalui rumus tanpa penjelasan asal usul dan fungsinya. Beberapa materi juga
hanya menyajikan konsep tanpa penjelasan yang masuk akal (Indayani et al., 2021). Di Indonesia,
pembelajaran IPA juga dinilai masih kurang optimal dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa. Siswa cenderung menekankan hafalan informasi daripada menekankan pemahaman konsep
(Ramadhani, 2024). Salah satu materi IPA yang dianggap dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa adalah materi keanekaragaman hayati karena memiliki hubungan dengan kehidupan sehari-
hari (Sari & Trisnawati, 2021).

Hasil observasi awal peneliti di SMPIT Assalam melalui wawancara dengan Guru Pengampu Mata
Pelajaran IPA menunjukkan bahwa nilai rapor dan nilai kelulusan semester ganjil siswa kelas VII pada
mata pelajaran IPA berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), khususnya pada materi
Keanekaragaman Hayati yang masih belum maksimal. Siswa menganggap materi biologi menggunakan
konsep hitungan (fisika dan kimia) dan bahasa latin, sehingga minat belajar siswa menjadi rendah.
Dalam pembelajaran IPA terpadu, khususnya yang berkaitan dengan biologi, kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah masih dianggap rendah. Selain itu, ditemukan perilaku siswa yang sering keluar
saat pelajaran [PA, membuat coretan di kertas, dan tidur di kelas, sehingga membuat belajar menjadi
kurang kondusif. Fenomena ini menunjukkan bahwa materi biologi termasuk keanekaragaman hayati
bersifat abstrak dan konseptual, serta cenderung kurang diminati karena memuat banyak hafalan dan
istilah latin.

Dalam hal ini, diperlukan upaya dan solusi agar siswa dapat berpartisipasi secara aktif dalam
pembelajaran IPA dengan mempertimbangkan minat belajar serta memahami gaya belajar mereka.
Studi terdahulu oleh (Dety, 2024) dan (Rizqika, 2023) menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan
antara minat belajar dan gaya belajar siswa terhadap hasil belajar. Temuan serupa dikemukakan oleh
(Larasati, 2019) yang menemukan hubungan sangat kuat antara kedua faktor tersebut terhadap hasil
belajar. Sementara itu, mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh gaya belajar terhadap hasil belajar.
Dengan demikian, minat belajar dan gaya belajar memiliki peranan penting dalam pencapaian hasil
belajar. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan minat belajar dan gaya
belajar siswa terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA materi Keanekaragaman
Hayati yang masih menunjukkan capaian rendah di sekolah tempat penelitian dilakukan.
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Metode

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Menurut
Sugiyono (2019) penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang mengumpulkan data dalam bentuk
tulisan, angka, atau ungkapan di lapangan atau wilayah yang berkaitan. Sedangkan, penelitian
korelasional mengacu pada metode penelitian non-eksperimental yang mempelajari hubungan antara
dua variabel dengan bantuan analisis statistik (El Hasbi et al., 2023). Penelitian ini dilaksanakan di SMP
Islam Terpadu Assalam yang berlokasi di Jalan Pasirrandu, Desa Kadu, Kecamatan Curug, Kabupaten
Tangerang.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik Kelas VII SMPIT Assalam tahun
ajaran 2024/2025 yang berjumlah 30 siswa. Penentuan sampel menggunakan teknik non-probability
sampling yang diterapkan pada populasi berjumlah kecil, yaitu kurang dari 100 orang (Mardianto et al.,
2023). Karena di SMPIT Assalam hanya terdapat satu kelas pada tingkat VII, maka seluruh siswa kelas
tersebut (30 siswa—16 laki-laki dan 14 perempuan) menjadi sampel penelitian. Pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan melalui metode dokumentasi, angket, dan tes. Variabel minat belajar dan gaya
belajar siswa (mengacu menggunakan model VAK (Visual, Auditory, and Kinesthetic) (Fariska &
Pratikno, 2024)) diukur menggunakan angket dengan skala Likert 1-4. Kriteria penilaian untuk variabel
ini dikategorikan ke dalam rentang skor mulai dari sangat tinggi hingga sangat rendah. Untuk variabel
hasil belajar diukur melalui tes tertulis yang terdiri dari pretest dan posttest pada materi keanekaragaman
hayati. Kriteria penilaian hasil belajar diklasifikasikan ke dalam kategori sangat baik, baik, cukup dan
kurang.

Instrumen penelitian yang digunakan telah melalui uji validitas (Product Moment Pearson) dan
reliabilitas (Alpha Cronbach). Hasil uji menunjukkan sebagian item gugur, sehingga tersisa 16 item
valid untuk minat belajar, 13 item valid untuk masing-masing gaya belajar, dan 25 butir soal valid untuk
hasil belajar. Analisis data dilakukan untuk menjawab rumusan masalah penelitian (Sofwatillah et al.,
2024) dengan tahapan sebagai berikut : uji Normalitas (Shapiro-Wilk), uji Homogenitas (Levene’s test),
uji Heteroskedastisitas (Glesjer test), uji Linieritas (Deviation from Linearity), dan uji Multikolinieritas
(Tolerance dan VIF-Variance Inflation Factor). Setelah itu t dilakukan uji hipotesis menggunakan uji
F dan uji t. Uji f digunakan untuk menguji variabel bebas secara simultan, sedangkan uji t digunakan
untuk menguji pengaruh variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat.

Hasil dan Pembahasan

Nilai Minat Belajar

Variabel ini mencakup indikator minat belajar yang diadaptasi dari Sari & Trisnawati (2021), meliputi
perasaan senang, keterlibatan, ketertarikan, dan perhatian. Perasaan senang menunjukkan kenyamanan
siswa dalam belajar, keterlibatan menggambarkan partisipasi aktif dalam kegiatan, ketertarikan
mengacu pada rasa ingin tahu terhadap materi, dan perhatian mencerminkan fokus selama
pembelajaran. Data hasil pengukuran keempat indikator tersebut disajikan pada Tabel 1 untuk
memberikan gambaran tingkat motivasi dan ketertarikan siswa dalam mengikuti pembelajaran.
Informasi ini dapat menjadi acuan dalam mengevaluasi efektivitas strategi pembelajaran yang
diterapkan.

Tabel 1. Data Skor Minat Belajar
No.  Skor Angket  Jumlah Siswa Keterangan

1. 85% - 100% 10 Sangat Setuju
2. 68% - 84% 20 Setuju
3. 51% - 67% 0 Sedang
4. 35% - 50% 0 Rendah
5. <35% 0 Sangat Rendah

Pada Tabel 1, sebanyak 20 siswa (66,67%) berada pada kategori setuju dan 10 siswa (33,33%)
pada kategori sangat setuju. Tidak ada siswa yang memiliki minat belajar yang rendah. Hasil ini
Jurnal Kajian Pendidikan IPA Vol 5 No 1 || 93



menunjukkan mayoritas siswa memiliki ketertarikan dan perhatian tinggi terhadap pembelajaran materi
keanekaragaman hayati. Temuan ini sejalan dengan pandangan (Yurnellisa, 2023) bahwa minat belajar
dapat terlihat ketika siswa memperlihatkan timbulnya rasa suka, ketertarikan, dan perhatiannya terhadap
suatu kegiatan belajar, yang ditunjukkan melalui antusiasme, partisipasi, dan keaktifan dalam kegiatan
belajar.

Nilai Gaya Belajar
Variabel ini meliputi 3 (tiga) gaya belajar yakni visual, auditorial, serta kinestetik. Berikut
rekapitulasi Gaya Belajar berdasarkan identifikasi jenis gaya belajar yang dominan pada tiap siswa
dengan total siswa yang menjadi responden adalah 30 siswa disajikan pada Tabel 2
Tabel 2. Rekapitulasi Nilai Gaya Belajar Siswa
Gaya Belajar Jumlah Siswa Persentase

Auditorial 13 43.33%
Visual 11 36.67%
Kinestetik 6 20.00%

Keterangan: Perhitungan Persentase = (Jumlah siswa/total responden) x 100%

Pada Tabel 2, menunjukkan gaya belajar auditorial adalah gaya yang paling banyak digunakan
oleh siswa kelas VII SMPIT Assalam. Sehingga, guru disarankan untuk menggunakan metode
pembelajaran auditorial dan juga menggabungkan elemen visual dan kinestetik di dalamnya. Temuan
ini sejalan dengan Fajri (2018) juga menemukan bahwa pembelajaran multimodal yang
menggabungkan unsur visual dan kinestetik berdampak positif secara signifikan terhadap motivasi dan
hasil belajar siswa.

Nilai Hasil Belajar
Pengelompokan hasil belajar siswa dilakukan dengan mengacu pada kategori penilaian yang telah
ditetapkan. Rincian kategori tersebut disajikan pada Tabel 3.
Tabel 3. Kategori Penilaian Hasil Belajar

No. Kategori Penilaian Jumlah Siswa
1 Sangat baik 90 - 100 7
2. Baik 80 - 89 14
3. Cukup 70 -79 9
4 Kurang <70 0
Total 30

Berdasarkan Tabel 3, dari 30 siswa yang disurvei, 9 (30%) berada dalam kategori cukup, 14
(46,67%) berada dalam kategori baik, dan 7 (23,33%) berada dalam kategori sangat baik. Menariknya,
tidak ada satu pun siswa yang menerima nilai di bawah 70. Hasil belajar siswa adalah kemampuan yang
mereka miliki setelah kegiatan belajar (Ginting et al., 2020). Mayoritas siswa yang memperoleh
kategori “Baik” pada materi Keanekaragaman Hayati menunjukkan perubahan positif dalam
pengetahuan, keterampilan, dan persepsi mereka, sebagaimana diungkapkan Kalsum et al. (2023)
bahwa keberhasilan belajar memengaruhi perubahan dalam pemikiran, keterampilan, maupun
pandangan individu.

Uji Analisis Data (Prasyarat)
Uji Normalitas

Untuk menentukan apakah data berdistribusi normal dengan kriteria : Ho = sampel tidak
berdistribusi normal (Nilai sig < 0,05) atau H, = sampel berdistribusi normal (Nilai sig > 0,05).
Visualisasi hasil uji normalitas dapat dilihat pada Gambar 1.
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Pada Gambar 1, menunjukkan variabel minat belajar memperoleh nilai sig. sebesar 0.584, variabel
gaya belajar visual memperoleh nilai sig. sebesar 0.230, variabel gaya belajar auditorial memperoleh
nilai sig. sebesar 0.925, dan variabel gaya belajar kinestetik memperoleh nilai sig. sebesar 0.894.
Keluruhan nilai sig. tersebut lebih dari 0,05 artinya data dalam penelitian ini berdistribusi normal.

Tests of Normality®-==fa.n.l

il Kolmogorov-Smimow Shapiro-Wilk

belajar  Stafistic df Sig Statistic df Sig
minat belar [:78 234 4 928 4 584

v 270 9 0538 T2 9 o110

Kl 225 9 200 889 9 196

79 260 2

&0 303 4 Jo1 4 026
gaya belajar 67 284 4 351 4 230
auditorial

v =] a 200 837 a 548

78 182 9 200 947 9 B54

79 260 2

&0 A78 4 985 4 83
gaya belajar 67 196 4 934 4 925
kinestetik

77 256 9 090 807 9 298

78 242 a 138 860 a 096

79 260 2

&0 -290 4 832 4 605
gaya belajar &7 191 4 879 4 894
visual

v 382 9 i) 823 9 oo

78 245 a 127 817 a 365

73 260 2

&0 287 4 - 834 4 818

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas

Uji Homogenitas
Untuk mengetahui apakah data memiliki varians kedua sampel penelitian homogen atautidak.
Hasil analisis homogenitas disajikan pada Tabel 4.
Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas
Variabel F Sig.

Hasil belajar 1,023 0,411

Pada Tabel 4, menunjukkan nilai sig. sebesar 0,411 > 0,05, maka dapat data penelitian ini memiliki
varians yang homogen dan memenuhi asumsi homogenitas.

Uji Heteroskedastisitas
Untuk mengetahui apakah terjadi ketidaksamaan varians residual. Hasil uji heteroskedastisitas
dapat dilihat pada Tabel 5.
Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas (Uji Glejser)

Variabel Sig.
Minat belajar 0,482
Gaya belajar 0,377

Pada Tabel 5, nilai sig. variabel minat belajar dan gaya belajar > 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas dalam model regresi.

Uji Linearitas

Untuk menguji kelinieran hubungan antara variabel bebas gaya belajar visual, auditorial,
kinestetik, dan minat baca dengan hasil belajar. Ringkasan hasil pengujian linearitas disajikan pada
Tabel 6.
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Tabel 6. Hasil Uji Linearitas

Sig. Deviation

Hubungan Variabel from Linearity Kesimpulan
Minat belajar —hasil belajar 0,376 Linear
Gaya belajar visual —hasil belajar 0,594 Linear
Gaya belajar auditorial — hasil belajar 0,174 Linear
Gaya belajar kinestetik — hasil belajar 0,380 Linear

Pada Tabel 6, menunjukkan terdapat hubungan linier antara variabel bebas (minat dan gaya belajar)
dan variabel terikat (hasil belajar). Nilai sig. dari keseluruhan variabel lebih dari 0,05. Sehingga, data
memenuhi asumsi linearitas dan layak untuk analisis regresi linier berganda.

Uji Multikolinearitas
Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antar variabel independen yang tinggi. Hasil
pengujian multikolinearitas ditunjukkan pada Tabel 7.
Tabel 7. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF
Minat belajar 0,654 1,528
Gaya belajar 0,621 1,610

Pada Tabel 7, menunjukkan semua variabel memiliki nilai Tolerance > 0,1 dan VIF < 10, maka
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinearitas.

Uji Hipotesis
a. Uji F (Uji Signifikansi Simultan)

Berdasarkan hasil perhitungan regresi menggunakan program SPSS 25, diperoleh nilai Fhwung
sebesar 290,243 dan nilai sig. = 0,000. Sementara nilai Fi.pe pada taraf sig. 5% (a = 0,05) dengan df =
(4; 25) adalah sekitar 2,860. Karena nilai Fpiung (290,243) > Fiaper (2,860) dan nilai sig. (0,000) < 0,05,
maka Ho ditolak dan H: diterima. Artinya, secara simultan variabel minat belajar, gaya belajar visual,
auditorial, dan kinestetik berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa pada materi
keanekaragaman hayati.

b. Ujit (Uji Signifikansi Parsial)

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas secara parsial terhadap

variabel terikat. Hasil analisis uji t disajikan pada Tabel 8.
Tabel 8. Hasil Uji t

ttabel

Variabel thitung Sig. Keterangan
(n =30, df = 26)
Minat Belajar 3,690 2,056 0,001 Signifikan
Gaya Belajar Visual 2,760 2,056 0,009 Signifikan
Gaya Belajar Auditorial 3,697 2,056 0,001 Signifikan
Gaya Belajar Kinestetik 6,832 2,056 0,000 Signifikan

Berdasarkan Tabel 8, menunjukkan interpretasi hasil bahwa nilai thiune Semua variabel lebih besar
dari tuaper (2,056), dan nilai sig. < 0,05, maka seluruh variabel independen berpengaruh secara signifikan
terhadap hasil belajar siswa. Dengan demikian, baik minat belajar maupun masing-masing tipe gaya
belajar (visual, auditorial, dan kinestetik) memberikan kontribusi yang nyata terhadap peningkatan hasil
belajar siswa kelas VII pada materi keanekaragaman hayati. Hasil ini sejalan dengan penelitian
Zamzibar (2024) yang menyatakan bahwa minat dan gaya belajar secara bersama-sama berkontribusi
pada hasil belajar. Studi Rendi & Syafi’i (2021) juga menegaskan bahwa semakin tinggi minat siswa
dalam belajar semakin baik hasil belajarnya.
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Selaras dengan hal tersebut, Utami (2021) menyatakan bahwa kesesuaian gaya belajar dengan
metode pengajaran dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dan pencapaian akademik. Hasil ini
menegaskan pentingnya pendekatan pembelajaran yang diferensiatif, di mana guru tidak hanya
memahami minat belajar siswa, tetapi juga mengidentifikasi gaya belajar dominan mereka agar lebih
menarik, relevan, dan efektif, sehingga pembelajaran berlangsung lebih bermakna dan produktif.

Simpulan

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan menunjukkan bahwa: (1) Minat belajar berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar siswa (thiung = 3,690; sig. = 0,001), di mana siswa dengan minat belajar
tinggi cenderung memperoleh hasil belajar yang lebih baik; (2) Gaya belajar visual, auditorial, dan
kinestetik masing-masing memberikan pengaruh signifikan terhadap hasil belajar, dengan thiwng berturut-
turut 2,760; 3,697; dan 6,832 (seluruhnya > tipe = 2,056), serta gaya belajar auditorial menjadi gaya yang
paling dominan di kalangan siswa; dan (3) Secara simultan, minat belajar dan ketiga tipe gaya belajar
tersebut berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar (Fhiung = 290,243 > Fiapet = 2,860; sig. = 0,000),
dengan seluruh variabel independen memenubhi kriteria thiung > tuvet dan sig. < 0,05. Dengan demikian,
temuan ini menegaskan bahwa penggabungan antara minat belajar yang tinggi dengan penerapan gaya
belajar yang sesuai mampu meningkatkan pemahaman materi Keanekaragaman Hayati secara optimal.
Oleh karena itu, guru disarankan untuk dapat menerapkan metode pembelajaran yang mengakomodasi
gaya belajar dominan siswa sekaligus menumbuhkan minat belajar. Agar penelitian dapat mengisi
kekosongan literatur mengenai tema terkait dan mengembangkan penelitian ke ranah lebih luas,
disarankan peneliti selanjutnya memperluas cakupan peserta didik ke jenjang yang berbeda serta
mengaitkan hasil belajar dengan capaian kurikulum agar temuan lebih komprehensif dan aplikatif.
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